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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Keberhasilan belajar seseorang itu ditentukan blelberapa faktor,
baik faktor intern maupun ekstern. Namun demikiaardara faktor tersebut
yang paling menonjol adalah faktor intern khususiygamg menyangkut
masalah intelegensi. Ada beberapa ahli berpenddpatiwa kehadiran
intelegensi dalam pendidikan dan pengajaran meeupaalah satu faktor
yang penting yang ikut menentukan berhasil ataalggg belajar seseorahg.

Dalam perspektif psikologis, intelegensi dianggepagai kemampuan
mental seseorang dalam merespon dan menyelesai@blem-problem dari
yang bersifat kuantitatif dan fenomenal, sepertiematika, fisika, data-data
sejarah dan sebagainya. Menurut ahli berpendapettadanya Suharsono,
“Intelegensi atau kecerdasan adalah kemampuanraegeantuk mengenal
dan merespon alam semesta atau obyek yang berhdanga Outworld
looking).”?

Menurut Woodworth  dan Marquis (1955) yang dikutiwasti
Soemanto dalam bukuny®&sikologi Pendidikahbahwa:

Tingkatan intelegensi manusia antara lain: jenagapinterval 140 ke
atas, sangat cerdas pada interval 120-139, cemldes ipterval 110-
119, normal pada interval 90-109, bodoh pada iate8®-89, border
line pada interval 70-79, morrons pada interval690-embicile pada
interval 30-49, idiot pada interval dibawah %30.

Namun, selama ini banyak orang menganggap jikaosmsg memiliki
tingkat kecerdasan intelektual (IQ) yang tinggi ke@arang tersebut memiliki
peluang untuk meraih kesuksesan yang lebih besanding dengan orang

lain. Pada kenyataannya banyak contoh di sekitar tkiembuktikan bahwa
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orang yang memiliki kecerdasan otak saja, ataudkanyemiliki gelar yang
tinggi belum tentu sukses berkiprah di dunia pelearj Bahkan seringkali
yang berpendidikan formal lebih rendah ternyatayakryang berhasil. Saat
ini begitu banyak orang-orang yang berpendidikam dampak begitu
menjanjikan, namun kariernya mandek atau lebihlblagi tersingkir?

Para ahli psikologi menyatakan bahwa IQ hanya meygiuperan
sekitar 20% dalam menentukan keberhasilan hidugarggkan 80% sisanya
ditentukan oleh faktor-faktor lain diantaranya attalkecerdasan emasi.
Namun, saat ini telah ditemukan Q jenis ketiga ypagisinya mengalahkan
dominasi faktor keberhasilan EQ, yaitu kecerdasairitsal (spiritual
guotien) yang sering disebut SQ. menurut Danah Zohar danMarsall
kecerdasan spiritual berperan paling urgen di daenentukan keberhasilan,
karena kecerdasan ini adalah kecerdasan yang mgsikan kecerdasan lain,
yaitu 1Q (ntellectual quotient dan EQ émotional quotientdan dari ketiga
kecerdasan tersebut, yaitu kecerdasan otak (I@grééasan emosional (EQ)
dan kecerdasan spiritual (SQ), semuanya mempuaygsi masing-masing
yang dibutuhkan dalam hidup di dunia ini.

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, Islam meagakan
pembinaan seluruh potensi manusia secara serasiselatbang, dengan
terbinanya seluruh potensi manusia secara semplihaaapkan ia dapat
melaksanakan fungsi pengabdiannya seb&gailifah di muka bumi ini.
Untuk dapat melaksanakan pengabdian tersebut ientuarus dibina seluruh
potensi yang dimiliki, yaitu potensi spiritual, legdasan, perasaan dan
kepekaan, karena potensi-potensi itu merupakanykekadalam diri manusia
yang amat berharda.

Oleh karena itu pendidikan dalam pembentukan sileposi) dan
perilaku anak tidak harus selalu berorientasi pkedeerdasan intelektual
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(intellectual quotient akan tetapi harus berorientasi juga pada upaya
penumbuhkembangan atau meningkatlamotional quotientdan spiritual
guotientpada diri anak.

Dalam pengembangan dan peningkagmnotional quotientberbeda
denganintellectual quotient yang umumnya hampir tidak berubah selama
anak hidup. Bila kemampuan murni kognitif relatifiak berubah, maka
sesungguhnya kecakapan emosi dan spiritual dapaiagiri kapan saja,
dengan motivasi dan usaha yang benar maka penguessassi dan spiritual
tersebut dapat diwujudken.

Dari uraian tersebut di atas, maka dalam pembahasapenulis
mencoba menguraikan nilai-nilai Pendidikan Islantaaakonsep ESQ Ary
Ginanjar Agustian serta relevansinya dengan tugkdair Pendidikan Islam.

Dalam pengembangan serta mensinergikan ketiga daeszam
(intellectual emotionaldan spiritual quotien} tersebut, dalam konsep ESQ
Ary Ginanjar Agustian terdapat nilai-nilai PendidikIslam yang berasal dari
inti ajaran Islam yang selama ini hanya diangg&@agai ritualitas saja.

B. Penegasan Istilah
Untuk memperjelas penulisan, terlebih dahulu psngampaikan
beberapa pengertian kata kunci dalam penelitigrairiara lain:
1. Nilai
Dalam kamus umum bahasa Indonesia, Nilai adalahyaian

sedikitnya isi, kadar, mutu atau sifat-sifat (haljhyang penting berguna
bagi kemanusiaah.Nilai membutuhkan pengemban untuk berada, oleh
karena itu, nilai nampak seolah-olah hanya merupakaalitas dari
pengemban nilai ini: keindahan dari sebuah lukikagunaan dari sebuah

peralatan dan sebagainya.

 Ary Ginanjar Agustiangp. cit hlm. iii
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2. Pendidikan Islam

Adalah bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukukum
agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadiama menurut
ukuran-ukuran Islar’

3. Konsep ESQ Ary Ginanjar Agustian

Konsep ESQ Ary Ginanjar Agustian berarti rancanafamn ide dari
Ary Ginanjar Agustian tentang kecerdasan emosidaal spiritual yang
dikembangkan melalui penghayatan dari inti ajaslam, yaitu Rukun
Iman dan Rukun Islam. Konsep ini ia tuangkan dat@imuah buku yang
sempat menjadi best seller, yaRahasia Sukses Membangun Kecerdasan
Emosi dan SpiritualBuku ini diterbitkan oleh penerbit Arga Jakartdp
tahun 2001.

Dalam menjelaskan kecerdasan emosional dan spitétsebut,
penulis selalu memberikan contoh dari kisah nyaghidupan yang
dialaminya atau dari pengalaman orang lain, selinggemudahkan
pembaca dalam memahami aspek kecerdasan tersebut.

4. Tujuan Pendidikan Islam
Pendidikan Islam bertujuan untuk mencapai keprdoadinuslim yang
sempurna, yakni menumbuhkan kesadaran manusiaaehafpluk Allah
SWT, agar mereka tumbuh dan berkembang menjadi sr@mnygang

berakhlak mulia dan beribadah kepada-Nya.

C. Perumusan Masalah
Menurut Suharsimi Arikunto, permasalahan yang ba#alah
permasalahan yang datang dari diri sendiri, kafgaaitu di dorong oleh
adanya keinginan untuk memperoleh jawabarthyBerdasarkan uraian di
atas maka permasalahan yang akan dimunculkan gedaetitian ini adalah:
1. Apa Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam konsep ESQy AGinanjar

Agustian?

19 Ahmad D Marimbagp.cit, him. 19.
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Cipta, 1970), Cet. 11, him. 27.



2. Apa relevansi konsep ESQ dengan tujuan Pendiddtam®

D. Tujuan Penelitian
Sesuai permasalahan di atas, maka tujuan penulamanfaat yang
diharapkan dapat tercapai adalah:
1. Untuk mengetahui nilai-nilai Pendidikan Islam yategkandung dalam
konsep ESQ Ary Ginanjar Agustian
2. Untuk mengetahui relevansi konsep ESQ dengan tufeadidikan Islam

E. Kajian Pustaka

Penelitian terhadap karya Ary Ginanjar Agustian upekan hal
langka. Selama ini penulis belum pernah menemukanelgian yang
pembahasannya khusus pada konsep ESQ, penulis haeyg&mukan
penelitian yang berkenaan dengan ketiga kecerd@€an EQ, dan SQ)
tersebut yang bersifat lapangan. Sebagai contotu y&iorelasi antara
kecerdasan spiritual (SQ) dengan perilaku sosiakadidik di SMK Negeri |
kecamatan Cepu Kabupaten Blorgang disusun oleh Mahasiswa Tarbiyah
Siti Nurul Aini, NIM. 3101119* dan“IQ, EQ, SQ, Pengaruhnya terhadap
hasil belajar PAI di SMAN 6 Semardngyang disusun oleh Mahasiswa
Tarbiyah Umi Khanifah, NIM. 3101288.

Nilai-nilai Pendidikan Islam yang terkandung dal&onsep ESQ ini
mempunyai arti penting dalam dunia Pendidikan Istaat ini dan sebagian
nilai-nilai tersebut telah diaplikasikan dalam Reran Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang Stanidompetensi
Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Bahasa Arab di

Madrasah.
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Berdasarkan alasan ini penulis perlu untuk memapartentang
“Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Konsep ESQ ABmanjar Agustian dan
Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Islam”.

F. Metodologi Penelitian
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustakérary
research yaitu pendekatan yang mengkaji dan menggunakanatir
sebagai bahan rujukan dalam pengolahan *ddP&lam hal ini mengkaji
tentang nilai-nilai Pendidikan Islam yang terkanglutalam konsep ESQ
dan relevansinya dengan tujuan akhir PendidikeamislOleh karena itu
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dandkajian pustaka, yakni
dengan menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan,retheksi, dan
menyajikan datd>
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan litébedary qualitative
dengan memakai metode deskriptif, yaitu penelity@amg bermaksud
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasissiatau kejadian-
kejadian, dalam arti akumulasi data dasar dengand=skriptif semats.
Deskripsi yang dibuat bertujuan menuliskan secastersatis bahasan
penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penyusunan ini diperohehalui
kajian pustaka dan dokumentasi.
a. Kajian Pustaka
Dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini digana

teknik library research yaitu usaha untuk memperoleh data dengan

4 Hadawi Nawawi dan Mimi MartiniPenelitan Terapan (Yogyakarta: Gajahmada
University Press, 1999), him. 23.

5 Noeng MujahirMetode Penelitian KualitatiffJakarta: Rake Sarasin, 19930, him. 51.

16 Sumadi Sryabratafletodologi Penelitian(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), Cet.
9, him. 76.



menggunakan sumber kepustakdaartinya meneliti buku-buku yang
ada relevansinya dengan permasalahan yang sedsaidi
Metode ini, peneliti gunakan sebagai pisau anatsibadap
data penelitian, yakni sebagai landasan teori mgntalai Pendidikan
Islam dalam konsep ESQ dan relevansinya dengaarntupendidikan
Islam.
b. Dokumentasi
Dokumentasi dalam arti sempit adalah data variai@ag
berbentuk tulisan, Sedangkan dokumen dalam arts lomeeliputi
dokumen, foto, tape recorder, VCD dan sebagaifyzengumpulan
data melalui dokumentasi ini dihasilkan dari inegrnmajalah dan
informasi lainnya.
4. Sumber Data
Sumber data penelitian ini diambil dari berbaganiker tertulis,
diantaranya sebagai berikut:
a. Sumber data primer
Yaitu sumber-sumber yang memberikan data langswarg d
tangan pertam&. Sumber data penulisan ini diambil dari buku yang
ditulis oleh Bapak Ary Ginanjar Agustian, yaitu:
1. “Rahasia Sukses Membangun kecerdasan Emosi dan
Spiritual”.
2. "Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power”
b. Sumber data sekunder
Yaitu data yang diperoleh, dibuat dan merupakamljsran

dari sumber pertama, sifat sumber sekunder ink tiglagsund’
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5. Metode Analisis Data
a. Analisis Isi Content Analysjs
Content Analysidverangkat dari aksioma bahwa studi tentang
proses dan isi komunikasi itu merupakan dasar $&mua ilmu sosial.
Content analysigmerupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu
komunikasi. Holsti sebagaimana dikutip Lexy J. Meslg
mengemukakan bahwa kajian isi adalah teknik apgpog digunakan
untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukamakkeristik
pesan, dan dilakukan secara objektif dan sisterffatis
b. Induksi
Cara berfikir induksi adalah pembahasan yang b&eandgari
fakta-fakta atau peristiwa yang khusus, konkritmkdian ditarik
generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat uAfum
c. Deduksi
Cara berfikir deduksi adalah pembahasan yang bleatirtzri
dasar-dasar pengertian umum, proposisi-proposig] &rsifat umum
yang berlaku secara umum dan meneliti persoalaseplem khusus

dari segi dasar-dasar penelitian yang umum.
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